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MENCEGAH PRAGMATISME POLITIK PARPOL
)ALAM PEMILUKADA

Partai politik (parpol) adalah institusi yang dianggap
penting dan sine qua non dalam sistem demokrasi mo-
dern. Parpol memainkan peran sentral dalam menjaga

pluralisme ekspresi politik dan menjamin adanya partisi-

pasi politik, sekaligus juga persaingan politik. Dengan de-

mikian, berbicara tentang sistem demokrasi secara umum
dan persaingan politik pada khususnya tidak akan dapat

dilepaskan dari analisis atas parpol itu sendiri. Demikian
tulis Firmanzah dalam bukunya “Mengelola Partai Poli-

tik; Komunikasi dan Positioning Ideologi Politik di Era
Demokrasi” (2008:43).

ERKAIT dengan posisi

strategis parpol jelang

pilgub Sumsel 2013, saya

membaca ulang dan me-
renungkan kembaliisi paragrafdl
atas vang sava kutip dari buku
Bung Firmanzah tersebut. Sebuah
nukilan pendapat - menurut saya
- perlu juga dibaca ulang dan di-
maknal dengan seksamaoleh para
kader dan elite parpol di Sumsel,
khususnvadalam kerangka "mem-
persiapkan” parpol sebagai salu-
ran utama (kendaraan) politik
dalam menghadapi pilgub Sumsel
2013 vang suhunya semakin
menghangat.

Untuk melanjutkan pemak-
naan dengan seksama itu, mari
kita simak serangkaian perta-
nyaan akademis dan praktis
vang dilontarkan oleh Firman-
zah (2008:43), dalam paragraf
lanjutan di halaman yang sama;
Mengapa parpol harus ada? Ba-
gaimana parpol didirikan? Tugas
dan harapan ap- sajayangdlem-
banparpoldanh. usdilaksana-
kan di masyarakat? Serta ba-
gaimana organisasi parpol ber-
alan dan dijalankan?

' Pertanyaan-pertanyaan seder-
hana, tapi membutuhkan jawaban
vang ridak sederhana. Sebab
iawaban atas pertanyaan-peria-
nvaan itu harus muncul dan dipi-
kirkan bersama oleh para kader
dan eliteparpol di Sumsel sebagal
“pefuang partal” yang akan berjl
haku mengusung kandidat bupati,

walikota dan gubernur -melalui
falur parpol - dalam dalam pemi-
lukada 2013, sekaligus mempe-
rkuat eksistensi dan membangun

citra positif parpol menghadapi
Pemilu 2014

Kemana arus perjuangan
parpol - sebagai salah satu pilar
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demokrasi - akan terfokus dan
bermuara dalam pemilu lokal
bertajuk pemilukada atau pilgub
Sumsel 20137 Apakah mempe-
rkuat loyalitas kader berbingkai
kapabilitas dan integritas guna
menjaga eksistensi ideologi par-

tai di hadapan Konstituen? Atau

tetap berkecenderungan terjebak
dalam pragmatisme politik jang-
ka pendek?

Memang, dalam konteks politik
kekinian, dunia parpol penuh
dengan silang-sengketa kepenti-
ngan politik. Berbagai contoh ka-
sus konflik internal partai menu-
njukkan iklim persaingan politik
yvang penuh intrik membuat para
aktor politik (elite parpol) mudah
sekallterjebakdalam pragmatisme
politik yang berorientasi jangka
pendek untuk memenangkan
persaingan politik.

Dalam kaitannya dengan itu,
seringkali orientasi jangka pen-
dek ini “menjebak” para elite
(aktor) parpol ke arah sikap yang
lebih mengutamakan penca-
paian tujuan sesaat untuk “be-
rkuasa”, ketimbang memikirkan
apa saja yang harus dilakukan
setelah kekuasaan itu berhasil
diralhnya.

Pencapaian tujuan akhir un-
tuk berkuasa Inilah yang dalam
pandangan Firmanzah (2008:22-
23), menjauhkan para dktor po-
litlk darlsemangat pembaharuan
dan perekatan dalam tubuh
parpol yang telah dikuasainya,
namun lebih menyuburkan tum-
buhnya ideologl pragmatisme
politik tadi. Kondisl inllah yang
dengan sukses melahirkan im-
plikasi ditabraknya pakem parpol

sebagal organisasi ldeologls,
berlandaskan etika, moralitas,
aturan main (code of conduct).

. |

- -
CEAE D
N |
AL TR 1

0
] | -'t‘_,“ o L.l._.__-. o _'lII .._,

B ¢ Nl

L1

o3l

-y = EE | 1
kA i
S

Sementara janjl politik dan ideo-
logl partai hanya untuk menga-
mankan posisi politik mereka.
Lalu, bagaimana memperta-
hankan “serat luhur” loyalitas
kader partai ketika berhadapan
dengan pragmatisme politik
yang tumbuh subur di tubuh
sebuah parpol? Hampir dipasti-
kan para kader yang terbalut
dalam “serat luhur” ber-genre
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loyalisme tadi, akan menjadi
carut-marut bahkan tidak menu-
tup kemungkinan menjadi terce-
rai-beral tak jelas ujung-pang-
kalnya. Maka ancaman yang
palingberbahayaadalah pondasi
ideologi partai yang telah susah
payah dibangunbersama selama
parpol didirikan, akan lenyap
dalam semalam.

Dalam konteks pemikiranyang
terang-benderang, rasanya sikap
pragmatisme politik yang bertu-
juan jangka pendekini, sebaiknya
segera ditinggalkan oleh parpol
manapun, termasuk oleh parpol-
parpol yang akan mengusung
kandidatnya dalam pemilukada
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"dan pilgub Sumsel 2013,

Parpol sebagai salah satu pilar
demokrasi, rasanya tak boleh
kehilangan semangatdemokratis
yang berbasis pada pluralisme
danintelektualitas, hanyakarena
kepentingan kekuasaan semata.
Sebab, jebakan pragmatisme
politik hanya akan menjerumus-
kan parpol ke dalam jurang ke-
hancuran: kehilangan keper-
cayaan rakyat! “Semangat” yang
penting menang! Atau yang
penting berkuasa! Justeru akan
menjauhkan parpol dari kepen-
tingan yang lebih luas serta ke-
pentingan yanglebih substansial
dalam membangun dan mempe-
rkuat eksistensi parpol sebagai
lahan pengabdian tiada henti;
berbakti untuk negeri dan ber-

buat yang terbaik untuk rakyat.

Pemilukada atau pilgub hanya-
lah arena kontestasi untuk memi-
lih pemimpin pada level lokal, di
mana parpol menjadi salah satu
saluran-pilar untuk membuat
proses kontestasi itu menjadi be-
rkualitas, akuntabel danrepresen-
tatif di hadapan rakyat, Namanya
arena kontestasi politik, pasti ada
persaingan. Munculnya persain-
gan barangkali sah-sah saja ter-
jadl, asal berlandaskan akalsehat
dan tidak menabrak mekanisme
atau “konstitusi” yang telah di-
sepakati bersama dalam tubuh
parpol atau dalam konteks yang
lebih luas.

Pun demikian dengan kepen-
tingan. Sebab, kepentingan da-
lam tubuh parpol adalah urat
nadi kehidupan partai vang
menyebabkan partai itu besar
dalam sebuah dinamika, atau
bisa juga dikatakan sebagai
kawah candradimuka dalam
menghasilkan kader-Kaderideo-
logis yang memiliki loyalitas te-
rhadap partai. Kader ideologis
dan loyal adalah modal utama
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besarnya sebuah partai, bukan
pragmatisme politik yang serin-
gkali “berselingkuh” bahkan
“nikah siri” dengan fulus yang
satuan nominalnya bisa menca-
pal ratusan juta atau bahkan
miliaran rupiah.

Oleh karena itu, mengingat
pemilukada atau pilgub sebagai
arena kontestasi demokratis bagi
para calon pemimpin yang akun-
tabel dan berintegritas tinggl,
maka parpol harus tampil akun-
tabel dengan senantiasa menghar-
gai perbedaan, menjunjung tinggi
mekanisme dan konstitusi disepa-
kati bersama sebagai nafas utama
dalam membesarkan eksistensi
parpol. Sebab eksistensidan kebe-
saran parpol ke depan, saya kira,
jauh lebih penting dari sekedar
pragmatisme politik vang meng-
gejala saat ini.

Membenturkan lovalitas kader
(dan konstituen) dengan prag-
matisme politik, tak kan ada
gunanya. Sebab benturan itu
sama sekali tak akan menghadi-
rkan syafaat, justru malah me-
nimbulkan mudharatbagikeber-
langsungan tumbuh-besarnya
parpol sebagai pilar konsolidasi
demokrasi di aras lokal-nasional
dalam konstelasi perpolitikan
Indonesia modern pasca runtu-
hnya rezim Orde Baru.

Di mana spirit pencapaian
tujuan parpol adalah berperan
gktif-maksimal mewujudkan
Indonesia sebagai sebuah negeri
vang kita impikan dan idamkan
bersama. Parpol diharapkan tak
sekedar mewarnai, atau hanya
memberikan corak politik sega-
ris-dua garis, tapi berperan
membangun negeri! Demikian

artikel ini ditulis, sebagal sum-
bangan pemikiran yang bersifat
independen bagi kebesaran dan
kemajuan parpol di republik
tercinta.Tabik, Wassallam. (*)
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